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ABSTRAK

Kesehatan perempuan menopause memerlukan perhatian khusus, terutama terkait dengan risiko
osteoporosis akibat penghentian produksi estrogen. Estrogen berperan penting dalam pembentukan
tulang melalui aktivitas osteoblast. Penurunan produksi estrogen pada perempuan menopause
menyebabkan peningkatan risiko osteoporosis. Uwi (Dioscorea alata L.), tumbuhan yang mengandung
fitoestrogen, memiliki potensi dalam mempertahankan kepadatan tulang dengan menurunkan jumlah
osteoklas, sehingga dapat mencegah osteoporosis. Pengabdian ini bertujuan untuk memperkenalkan
penggunaan ekstrak Uwi kepada para ibu di Kelurahan Sumber Karya, Binjai, sebagai upaya
pencegahan osteoporosis. Metode yang digunakan adalah sosialisasi dan edukasi mengenai manfaat
ekstrak Uwi, yang diawali dan diakhiri dengan pembagian kuesioner untuk mengukur pengetahuan
para ibu tentang menopause, osteoporosis, dan cara pencegahannya. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan skor pengetahuan dari 32% sebelum sosialisasi menjadi 89% setelah edukasi.
Simpulan, bahwa sosialisasi ekstrak Uwi efektif dalam meningkatkan pemahaman para ibu di
Kelurahan Sumber Karya, Binjai, mengenai pencegahan osteoporosis.
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PENDAHULUAN

Peningkatan usia harapan hidup di Indonesia telah mengakibatkan bertambahnya
jumlah lanjut usia (lansia) di masyarakat. Seiring dengan peningkatan ini, berbagai
masalah kesehatan akibat penuaan menjadi semakin dominan, termasuk di antaranya
penyakit osteoporosis dan patah tulang. Osteoporosis, penyakit yang ditandai dengan
penurunan kepadatan tulang, berisiko tinggi menyebabkan patah tulang terutama pada
populasi lansia (Humaryanto & Syauqy, 2019). Perubahan demografis di masa
mendatang diprediksi akan meningkatkan populasi lanjut usia, yang berbanding lurus
dengan peningkatan kasus patah tulang akibat osteoporosis (Biki et al., 2023) Ervina.

Secara statistik, kejadian patah tulang karena osteoporosis dua hingga empat kali
lebih sering terjadi pada wanita dibandingkan pria. Salah satu dari tiga wanita berusia
di atas 60 tahun dan satu dari enam pria berusia di atas 75 tahun diperkirakan akan
mengalami patah tulang akibat osteoporosis (Limbong & Syahrul, 2014)

Meskipun osteoporosis lebih banyak menyerang wanita, pria juga tidak luput dari
risiko penyakit ini (Taradita et al., 2018)v. Estrogen, yang merupakan hormon penting
dalam menjaga kesehatan tulang, juga berperan dalam kasus osteoporosis pada pria
(Hidayati & Yuningtyaswari, 2020). Namun, karena pria tidak mengalami menopause,
proses penurunan kepadatan tulang pada mereka cenderung terjadi lebih lambat
(Syafira et al., 2020). Pada wanita menopause, produksi hormon estrogen berhenti,
yang menyebabkan peningkatan risiko osteoporosis. Hormon estrogen berfungsi dalam
proses pembentukan osteoblast, sel yang berperan penting dalam pembentukan tulang.
Ketika produksi estrogen berhenti, proses ini terganggu, yang pada akhirnya
meningkatkan risiko osteoporosis pada wanita menopause (Widjayanti, 2016).
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Tren demografis menunjukkan bahwa jumlah wusia lanjut di Indonesia
diperkirakan akan meningkat secara signifikan dari tahun 1990 hingga 2025 (Yuni &
Mulyantinal, 2018)v. Jumlah perempuan menopause pada tahun 2000 diperkirakan
mencapai 15,5 juta dan akan naik menjadi 24 juta pada tahun 2015. Dengan
bertambahnya usia, risiko osteoporosis semakin meningkat, di mana sekitar 25%
wanita berusia di atas 65 tahun akan mengalami kompresi spinal, 40% wanita berusia
75 tahun akan mengalami fraktur vertebra, dan 20% wanita berusia 90 tahun akan
mengalami fraktur pinggul. Kondisi ini sangat mengkhawatirkan karena setelah fraktur
pinggul, kurang dari 50% penderita mampu kembali ke fungsi mandiri, dan 12-24%
akan meninggal dalam satu tahun setelah fraktur (Nasrullah, 2016). Di Kota Binjai,
jumlah perempuan diperkirakan mencapai 147.697 jiwa, dengan 99.625 jiwa di
antaranya merupakan ibu-ibu yang berisiko mengalami osteoporosis (BPS, 2022).

Pendidikan kesehatan, atau edukasi, adalah salah satu upaya penting dalam
menangani masalah kesehatan masyarakat (Nurul et al., 2023). Edukasi bertujuan
untuk memberikan informasi yang lebih baik kepada masyarakat, baik individu maupun
kelompok, mengenai berbagai isu kesehatan. Hal ini sangat relevan dalam konteks
penggunaan obat tradisional, di mana edukasi yang didasarkan pada pendekatan ilmiah
dan bukti (evidence-based) sangat diperlukan (Puspita & Marlina, 2019). Pemberian
informasi yang tepat mengenai penggunaan obat tradisional seperti Uwi (Dioscorea
alata L.) dapat membantu mencegah terjadinya osteoporosis, terutama di kalangan
wanita menopause (Zhiguo et al,, 2014). Uwi (Dioscorea alata L.) adalah tumbuhan yang
mengandung fitoestrogen, zat yang dapat berfungsi seperti estrogen di dalam tubuh
(Glover & Assinder, 2006). Penggunaan Uwi sebagai pencegah osteoporosis pada wanita
menopause telah dibuktikan melalui berbagai penelitian. Salah satu penelitian
menunjukkan bahwa Uwi dapat membantu mempertahankan kepadatan tulang dengan
mengurangi jumlah osteoklas, sel yang berperan dalam resorpsi tulang. Potensi Uwi ini
didasarkan pada kandungan diosgenin, senyawa fitoestrogen yang unik dan berbeda
dari jenis fitoestrogen lainnya (Prabowo et al.,, 2014)

Diosgenin yang terkandung dalam Uwi memiliki struktur kimia yang
memungkinkan senyawa ini berfungsi seperti estrogen dalam tubuh (Hamzah et al,,
2022)v. Diosgenin merupakan spirostanol saponin yang tersusun atas gula hidrofilik
yang terikat pada aglikon steroid hidrofobik. Efek estrogenik dari diosgenin ini
dimanfaatkan dalam produksi steroid sintetik, yang sering digunakan dalam berbagai
terapi hormon. Penelitian menunjukkan bahwa mekanisme kerja diosgenin hampir
sama dengan estrogen, terutama dalam mempengaruhi proses formasi dan resorpsi
tulang, seperti yang terlihat dari rasio RANKL/OPG (Supartono et al., 2021)

Selain potensinya dalam menjaga kepadatan tulang, Uwi juga telah terbukti dapat
meningkatkan kekuatan tulang. Dalam konteks ini, edukasi pemanfaatan Uwi sebagai
pencegah osteoporosis kepada ibu-ibu di Kelurahan Sumber Karya, Binjai, menjadi
sangat penting. Edukasi ini dilakukan melalui program pengabdian kepada masyarakat,
di mana para ibu diberikan informasi tentang manfaat Uwi berdasarkan pendekatan
ilmiah yang berbasis bukti. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
para ibu tentang menopause, osteoporosis, dan cara pencegahannya, sehingga mereka
dapat lebih memahami pentingnya menjaga kesehatan tulang sejak dini. Hasil dari
kegiatan edukasi ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang signifikan di
kalangan peserta. Sebelum dilakukan edukasi, tingkat pengetahuan peserta mengenai
osteoporosis dan pencegahannya cukup rendah. Namun, setelah diberikan informasi
dan penjelasan mengenai manfaat Uwi, terjadi peningkatan yang signifikan dalam
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pemahaman mereka. Ini menunjukkan bahwa edukasi yang dilakukan efektif dalam
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan tentang pentingnya pencegahan
osteoporosis melalui pemanfaatan Uwi.

METODE KEGIATAN

Metode pengabdian masyarakat yang dilakukan adalah berupa edukasi yaitu
berupa kegiatan atau usaha menyampaikan pesan kepada Ibu - Ibu di Kelurahan
Sumber Karya - Kota Binjai tentang pemanfaatan Uwi (Dioscorea alata L.) sebagai
pencegah osteoporosis. Kegiatan diawali dari pembagian kuisioner untuk mengukur
pengetahuan para Ibu - Ibu di Kelurahan Sumber Karya - Kota Binjai tentang
menopause, osteoporosis. dan cara pencegahan agar terhindar dari osteoporosis. Setelah
pelaksanaan edukasi, dibagikan kembali kuisioner untuk mengukur pengetahuan para
Ibu-Ibu di Kelurahan Sumber Karya-Kota Binjai setelah sosialisasi. Khalayak sasaran
sejumlah 25 orang Ibu-ibu di Kelurahan Sumber Karya - Kota Binjai. Lokasi
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di Kantor Lurah Kelurahan Sumber Karya
- Kota Binjai. Waktu pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat pada hari Sabtu
tanggal 20 Juli 2024. Alat yang digunakan saat pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat yaitu : LCD Proyektor, Pengeras suara dan Layar Scren. Bahan yang
digunakan saat pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yaitu Kuesioner, dan Uwi
(Dioscorea alata L.). Evaluasi diperoleh dari hasil analisis kuesioner yang dibagikan
sebelum dan setelah pelaksanaan penyuluhan selanjutnya dideskripsikan untuk
dituangkan ke dalam laporan.

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Hasil dari pengabdian kepada masyarakat dicapai sebagai berikut, telah
tersosialisasi para Ibu - ibu di Kelurahan Sumber Karya - Kota Binjai tentang ekstrak
Uwi (Dioscorea alata L.) sebagai pencegah osteoporosis, sebagaimana terlihat pada
gambar berikut

— g s

Gambar 1. Tim Sedang Memberikan Sosialisasi

Pada kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di Kelurahan Sumber Karya, Binjai,
tim melakukan sosialisasi mengenai pemanfaatan Uwi (Dioscorea alata L.) sebagai
pencegahan osteoporosis kepada ibu-ibu setempat. Gambar 1 menunjukkan momen
saat tim pengabdian tengah memberikan sosialisasi kepada para peserta. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta tentang
menopause, osteoporosis, serta potensi Uwi sebagai solusi pencegahan osteoporosis
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yang berbasis bukti ilmiah. Materi yang disampaikan mencakup penjelasan tentang
pentingnya hormon estrogen dalam menjaga kesehatan tulang, bagaimana penurunan
produksi estrogen pada wanita menopause dapat menyebabkan osteoporosis, serta
bagaimana Uwi, dengan kandungan diosgeninnya, dapat membantu mencegah kondisi
tersebut.

Selain memberikan materi, tim juga melakukan evaluasi pemahaman peserta
melalui sesi tanya jawab. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada peserta
berfokus pada materi yang telah disampaikan, seperti mekanisme kerja Uwi dalam
mempertahankan kepadatan tulang, serta pentingnya pencegahan osteoporosis sejak
dini. Hal ini dilakukan untuk mengukur sejauh mana pemahaman peserta terhadap
informasi yang telah diberikan selama sesi sosialisasi. Hasil dari evaluasi ini
menunjukkan bahwa pemahaman peserta meningkat secara signifikan, yang tercermin
dari jawaban-jawaban yang lebih tepat dan rinci dibandingkan sebelum diberikan
sosialisasi.
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Gambar 2. Tim Memberikan Pertanyaan

Pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Kelurahan Sumber Karya,
Kota Binjai, dengan sasaran ibu-ibu setempat dihadiri oleh 25 peserta. Kegiatan ini
diawali dengan pengisian kuesioner oleh seluruh peserta sebelum sosialisasi dimulai,
yang bertujuan untuk mengukur tingkat pengetahuan awal mereka tentang menopause,
osteoporosis, dan manfaat Uwi (Dioscorea alata L.) sebagai pencegahan osteoporosis.
Gambar 2 menggambarkan momen saat tim memberikan pertanyaan kepada peserta
untuk menguji pemahaman mereka selama sosialisasi berlangsung. Proses ini
memungkinkan tim untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang tingkat
pemahaman peserta sebelum dan sesudah sosialisasi.

Setelah kuesioner awal dikumpulkan, hasilnya ditabulasi dan dianalisis untuk
mengetahui rata-rata skor pengetahuan peserta sebelum edukasi diberikan. Hasil
analisis menunjukkan bahwa skor rata-rata awal peserta hanya sebesar 32%, yang
menunjukkan bahwa pengetahuan mereka tentang topik tersebut masih terbatas.
Namun, setelah tim memberikan edukasi yang komprehensif mengenai pentingnya
menjaga kesehatan tulang dan pemanfaatan Uwi sebagai pencegahan osteoporosis,
dilakukan pengisian kuesioner kedua. Skor rata-rata pasca-edukasi meningkat secara
signifikan menjadi 89%, yang menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang
cukup besar di kalangan peserta.
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Hasil ini menunjukkan efektivitas dari kegiatan pengabdian yang dilakukan.
Peningkatan skor dari 32% menjadi 89% mencerminkan bahwa sosialisasi yang
dilakukan tidak hanya berhasil meningkatkan pengetahuan peserta, tetapi juga
memperkuat kesadaran mereka tentang pentingnya pencegahan osteoporosis. Melalui
kegiatan ini, para ibu di Kelurahan Sumber Karya menjadi lebih memahami cara-cara
pencegahan osteoporosis, termasuk manfaat penggunaan Uwi sebagai alternatif alami
untuk menjaga kesehatan tulang mereka. Kesimpulannya, pengabdian ini berhasil
mencapai tujuannya dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran peserta tentang
isu kesehatan yang krusial ini.
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Gambar 3. Hasil Analisis Kuesioner

Gambar 3 menampilkan hasil analisis kuesioner yang menunjukkan adanya
peningkatan skor pengetahuan peserta setelah sosialisasi mengenai ekstrak etanol Uwi
(Dioscorea alata L.) sebagai pencegah osteoporosis. Sebelum sosialisasi, tingkat
pengetahuan peserta masih relatif rendah, namun setelah diberikan edukasi, terjadi
peningkatan yang signifikan. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ismedsyah dkk. (2021), yang menunjukkan bahwa Uwi memiliki potensi dalam
mempertahankan kepadatan tulang, terutama pada tikus yang mengalami osteoporosis.
Penurunan jumlah osteoklas, sel yang bertanggung jawab atas resorpsi tulang, menjadi
indikator utama dari manfaat Uwi dalam mencegah penurunan kepadatan tulang.

Analisis kuesioner ini tidak hanya memperlihatkan peningkatan pengetahuan
secara umum, tetapi juga menunjukkan bahwa peserta mulai memahami bagaimana
ekstrak etanol Uwi dapat berfungsi sebagai pengganti atau pelengkap terapi
konvensional untuk osteoporosis. Uwi, dengan kandungan diosgeninnya, memberikan
efek estrogenik yang membantu dalam proses pembentukan tulang baru dan
mengurangi aktivitas osteoklas. Ini penting untuk menjaga keseimbangan antara
pembentukan dan resorpsi tulang, yang sering terganggu pada wanita menopause
akibat penurunan kadar estrogen. Peningkatan skor yang terlihat pada Gambar 3
mengindikasikan bahwa sosialisasi yang dilakukan efektif dalam menyampaikan
informasi yang berdasarkan bukti ilmiah. Peserta tidak hanya memahami pentingnya
pencegahan osteoporosis tetapi juga menyadari manfaat potensial dari Uwi sebagai
alternatif alami yang dapat diintegrasikan ke dalam pola hidup sehat. Keberhasilan
sosialisasi ini menunjukkan pentingnya edukasi yang berbasis penelitian untuk
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meningkatkan pemahaman masyarakat tentang solusi kesehatan yang inovatif dan
berbasis alam.

KESIMPULAN
Bahwa sosialisasi pembuatan ekstrak etanol Uwi (Dioscorea alata L.) sebagai

pencegah osteoporosis pada ibu menopause di Kelurahan Sumber Karya, Binjai,
menunjukkan bahwa kegiatan ini efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta
mengenai manfaat Uwi sebagai tumbuhan yang dapat digunakan untuk mengatasi atau
mencegah osteoporosis yang terjadi setelah menopause. Sosialisasi ini berhasil
memperkenalkan Uwi sebagai solusi alami yang potensial, serta menekankan
pentingnya pengetahuan dan tindakan preventif dalam menjaga kesehatan tulang pada
wanita menopause.
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